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Allah SWT merupakan pencipta yang tiada tanding di alam semesta. Manusia sebagai ciptaan Allah SWT adalah makhluk yang paling mulia dan merupakan ciptaan Allah SWT dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Konsep penciptaan manusia yang dimulai dari pernikahan seseorang yang sah menurut agama untuk mendapatkan keturunan. Setelah menikah melahirkan keturunan yang merupakan akibat dari bergaul hubungan suami istri bertemunya sel sperma dan ovum adalah hal yang sudah dijelaskan dalam Al-Quran dan Sunnah. Pada akhirnya dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi hal yang telah digariskan tersebut sebagian tidak berlaku lagi oleh kemajuan ilmu pengetahuan rekayasa genetika yang secara khusus dinamakan kloning. Kloning yang merupakan suatu ilmu terapan dapat menciptakan atau melahirkan manusia yang sama tanpa melalui bertemunya sel sperma dan ovum. Hal inilah yang pada akhirnya menuai pro dan kontra dikalangan umat manusia. Dimana kloning dalam satu sisi dapat memutus nasab manusia dan beberapa efek negatif lainnya, ternyata juga ada manfaatnya dalam menciptakan organ tubuh manusia untuk mengobati manusia dengan metode transpalansi organ tubuh. Sebagai permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Rekayasa Genetika, Suatu Ananlisis Terhadap Konsep Kloning dalan Perspektif Hukum Islam ”. Batasan masalahnya adalah bagaimana hukum kloning terhadap hewan atau fauna. Bagaimana hukum kloning terhadap manusia. Bagaimana hukum kloning terhadap bagian tubuh manusia.

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) Penelitian ini mengemukakan hukum kloning terhadap hewan atau faunan dalam perspektif hukum Islam. (2) Penelitian ini mengemukakan hukum kloning terhadap manusia. (3) Penelitian ini mengemukakan hukum kloning terhadap bagian tubuh manusia.

Dalam penelitian ini penulis memakai penelitian kepustakaan. Sebagai sumber data berupa: data primer dan sekunder, yang terdiri dari buku, jurnal, makalah, artikel website.  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan pencatatan dan pengumpulan terhadap sumber utama yang membahas tentang penelitian  ini. Teknik pengolahan data dilakukan dengan cara seleksi data dan klasifikasi data. Teknik analisa data dengan beberapa tahapan yaitu pemeriksaan data kembali, mendiskripsikan objek penelitan, membahas objek penelitian, malukukan kritikan dan menyimpulkan hasil penelitian. 

Hasil penelitiaan mengungkapkan pandangan hukum Islam tentang konsep kloning yaitu: (1) Bahwa hukum Islam memandang mubah atau boleh kloning terhadap hewan atau fauna karena disebabkan untuk kebutuhan manusia dalam meningkatkan kualitas yang dikonsumsi oleh manusia. Dalam hal lain kloning juga digunakan untuk melestarikan hewan atau fauna yang hampir punah. (2) Hukum Islam mengharamkan kloning terhadap manusia atau yang disebut juga dengan kloning produktif. Karena banyaknya akibat negatif yang ditimbulkan oleh kloning manusia seperti hilangnya nasab keturunan, hancurnya institusi perkawinan dan lainnya sehingga respon ulama hampir keseluruhan menyatakan bahwa kloning terhadap manusia adalah sesuatu yang haram (3) Sedangkan hukum terhadap loning bagian tubuh manusia terdapat perbedaan pendapat ulama dimana ada yang membolehkan dan ada yang mengharamkan. Konsep kebolehan dari kloning terhadap bagian tubuh manusia adalah dalam keadaan darurat, yaitu apabila memang obat tidak bisa lagi menyembuhkan penyakit yang diderita manusia, sehingga kloning bagian tubuh manusia dibolehkan untuk transpalansi organ tubuh untuk menyelamatkan nyawa manusia.
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